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METODE SEJARAH.?

1. Heuristik (merumuskan masalah dan
menentukan sumber sejarahnya)

2. Kritik (mempelajari sumber sejarah)
Ekstern: Otensit
Intern: Kredibilitas

3. Interpretasi (eksplanasi)

4. Penulisan



Peristiwva ‘====== -

Symber Sejarah ===============

A = Heuristi & Kritik
B = Ekplanasi/penulisan
C = Apakah tulisan obyektif?

Tulisan

—mmmm——————

Peneliti
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Leopold von Rangke (1795-1886)

 Merumuskan metode sejarah di atas ilmu
sejarah bisa mencapai obyektifitas (“wie es
eigentlich gewesen’).

* Pendekatan indiografis yang berintikan pada
“event”

e Perkembangan ilmu sejarah penelitian bersifat
subjektif.



Fernand Braudel

 Mengembangkan aliran Annales
» Gerakan ini muncul di Perancis sejak 1929

 Sahabat baik aliran Annales: Sosioloqgi,
Ekonomi, Geografi, Antropologi.



Dua metodologi

e 1. Individual
Subjektif
o 2. Struktural
Objektif
Tidak sanggup menjelaskan ‘Social

movement” '

MUNCUL ARUS BALIK
Peristiwa ‘event’ tanpa mengabaikan
struktur



Anthony Giddens

Structurism atau structuration

!

Kombinasi struktur dan peristiwa

|

Agency dan Structure

|

Keduanya berhubungan secara simbiosis: walau masing-
masing punya hakekat sendiri, tetapi yang satu tidak bisa da
kalau yang lainnya tidak hadir pula (Lloyd)



Anthony Giddens: “Agency”

» Pelaku sejarah yang kongkret yang oleh ahli
sejarah dapat ditemukan dalam sumber
sejarah.

e Bukan sekedar individu, atau kelompok sosial,
atau makhluk biologis saja, tetapi manusia
yang sadar akan perbuatannya dan bahkan
manusia yang pada gilirannya sangup
memahami kesadaran itu .

 Reflexive self regulation.



Anthony Giddens:Structure

Suatu keyantaan , tetapi tidak kasat mata dan
tidak mudah ditemukan dalam sumber
sejarah.

Seperangkat akaidah atau aturan.

Berada diluar kesadaran manusia dan dal
adalam kesadaran manusia.

Aebagal analog: ...




Anthony Giddens: Institution

» Giddens menamakan pendekatannya sebagai
“pendekatan institusional”

e Menurutnya ada 4 institusi dalam masyarakat:
(1) institusi simbolik, seperti agama, iimu
pengetahuan, (2) institusi politik, negara,
partal politik, (3)



CHRISTOPER LLOYD

* Menerapkan teori sosiologi Mikro Gidden di
atas 1lmu sejarah.

e Menghubungkan “agency” dan “structure”,
namun dari filsafat ilmu pengetahuan
menganut “Scientific realism”.

4

Sebab akibat, mirip dalam ilmu-ilmu alam
(causal factor)



CHRISTOPER LLOYD: “Structure”

 Tidak hanya kaidah atau sistem nialai tetapi
“roles” dan pola interaksi antara peran-peran
Itu.

e Kasat mata dan hanya hanya dapat diungkap
melalui teori-teori tertentu.

e Mis: teori stuktur kekuasaan”theater-state”
Clifford Geertz. Causal Factor:.......... ?

Emmanuel Le Roy Ladurie, transformasi.
Causal Factor:.......... ?



Bagan Metodologi Strukturis

Ligkungan sejarah
(geografi, sosial, kultural)

l

mengkontruksi

\ 4
Sejarah struktural
Sejarah peristiwa
(action)

Menjadi kondisi

untuk

menjelaskan

—_—  Structuring

agency

l

menentukan

l

Reproduksi atau
transformasi



